
PENGARUH UMUR SIMPAN DEDAK PADI 
TERHADAP BERAT JENIS DAN KERAPATAN 

TUMPUKAN   
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

KEFIN BESTIANA LUTFI 

21801041009 

 

 

 

 

 
 
 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 
MALANG 

2025 



 
 

PENGARUH UMUR SIMPAN DEDAK PADI 
TERHADAP BERAT JENIS DAN KERAPATAN 

TUMPUKAN   
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat 
memperoleh gelar sarjana peternakan (S. Pt) 

pada Fakultas Peternakan Universitas Islam Malang 
 

 

 

 

 
 

 
 
 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 
MALANG 

2025 



i 
 

RINGKASAN 

KEFIN BESTIANA LUTFI. Pengaruh Umur Simpan Dedak Padi 

Terhadap Berat Jenis Dan Kerapatan Tumpukan. (Dibimbing oleh Dr. 

Dr. Ir. Umi Kalsum, M.P. Sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Dr. 

Dyah Lestari Yulianti S.Pt. M.P. sebagai Dosen Pembimbing 

Pendamping) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyimpanan 

terhadap kualitas fisik dedak padi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei 2025 di Laboratorium Terpadu Universitas Islam Malang, Jl. MT. 

Haryono, Malang, Jawa Timur. 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dedak padi yang 

berasal dari unit penggilingan padi di Kota Malang.  Peralatan yang 

digunakan adalah gelas ukur, timbangan digital, corong, dan alat tulis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 perlakuan, 7 ulangan. Perlakuan 

penelitian adalah lama penyimpanan: 0 hari (P0), 7 hari (P1), dan 14 hari 

(P2). Variabel penelitian adalah kualitas fisik dedak padi meliputi: berat jenis 

(g/liter), kerapatan tumpukan (g/ml), dan kerapatan padatan tumpukan 

(g/liter). Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam (ANOVA), apabila 

terdapat pengaruh maka dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple 

Range Test. 

 Berdasarkan hasil penelitian, lama penyimpanan memberikan 

pengaruh terhadap terhadap kerapatan tumpukan dan rata-rata kerapatan 

padatan tumpukan (P<0.05) namun tidak memberikan perbedaan terhadap 

berat jenis (P>0.05).  Rata-rata kerapatan tumpukan perlakuan P0, P1, dan 

P2 masing-masing adalah 320,57; 325,91; dan 340,11 g/liter.  Rata-rata 

kerapatan padatan tumpukan perlakuan P0, P1, dan P2 masing-masing 

adalah: 485,50; 447,57; dan 486,41 g/liter.  Rata-rata berat jenis dedak padi 

perlakuan P0, P1, dan P2 masing-masing adalah: 1,21; 1,24, dan 1,19 g/ml. 

 Dapat disimpulkan bahwa lama penyimpanan sampai 14 hari 
mempengaruhi kerapatan tumpukan dan kerapatan padatan tumpukan 
dedak padi namun tidak mempengaruhi berat jenis dedak padi.  Rata-rata 
berat jenis, kerapatan tumpukan dan kerapatan padatan tumpukan selama 
penyimpanan 14 hari masih termasuk kategori baik. Disarankan untuk 
melakukan uji kualitas fisik dedak padi pada lama penyimpanan diatas 14 
hari.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Produktifitas ternak salah satunya ditentukan oleh kualitas pakan. 

Kualitas pakan dipengaruhi oleh kualitas bahan baku pakan. Bahan baku 

pakan yang banyak digunakan untuk ternak unggas maupun ternak 

ruminansia adalah dedak padi. Sekitar 8% - 8.5% dari berat padi dari proses 

penggilingan padi merupakan dedak padi (Flachowsky, 1997).  

Sebagai bahan pakan sumber energi, dedak dibutuhkan industri 

pakan dalam jumlah yang besar sehingga untuk menjamin kontinuitas 

proses produksi umumnya dilakukan penyimpanan dalam jumlah besar. 

Permasalahan dedak selain mengandung zat antinutrisi, juga pengelolaan 

pasca panen serta teknologi penyimpanan yang kurang tepat 

mengakibatkan bahan mudah rusak dan tidak tahan simpan sehingga 

menyebabkan turunnya kualitas bahan pakan baik secara fisik, biologi 

maupun kimia (Yesi Chwenta Sari et al., 2023).  

Kandungan nutrisi dedak padi cukup baik jika dipakai sebagai pakan 

ternak. Kandungan nutrisi dedak padi antara lain 88.63% bahan kering, 

11.07% protein kasar, 12.95% serat kasar, 7.60% lemak kasar dan 48.67% 

BETN (Yesi Chwenta Sari et al., 2023). Karakteristik dedak padi yang 

berkualitas baik dan mempunyai nilai nutrisi yang tinggi yaitu tekstur halus, 

bau khas, kadar sekam rendah sehingga lebih padat dan mudah digenggam 

serta tidak tengik. Dedak padi umumnya dijadikan pakan ternak dan 

ketersediannya cukup melimpah. 
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Penyimpanan yang terlalu lama mampu menurunkan kualitas karena 

terjadi peningkatan kadar air bahan pakan yang akan menunjang 

pertumbuhan jamur dan serangan serangga sehingga akan memperbesar 

tingkat kerusakan karena menimbulkan perubahan bau warna, rasa bahkan 

bersifat racun. Kerusakan saat penyimpanan dapat dikendalikan dengan 

pemilihan bahan kemasan yang tepat karena kemasan yang baik dapat 

menjaga kualitas bahan pakan dalam jangka waktu yang lama (Joris et al., 

2022). 

Bertambahnya kadar air bahan pakan selama disimpan dapat 

disebabkan oleh kondisi gudang yang lembap dan basah. Kondisi gudang 

seperti ini sering ditemukan pada gudang pabrik pakan skala kecil atau 

koperasi yang menjual bahan pakan ternak. Bila penyimpanan tidak dikelola 

dengan baik atau gudang yang digunakan tidak sesuai dengan persyaratan, 

biasanya pakan mengalami perubahan sifat fisik yang berdampak pada 

kualitas pakan tersebut. Semakin lama pakan disimpan, semakin besar 

peluang terjadinya perubahan sifat fisik. 

Kualitas fisik bahan pakan penting untuk diketahui agar dapat 

memperhitungkan jenis kemasan selama penyimpanan serta kualitas dari 

bahan pakan tersebut sehingga memudahkan dalam proses penyimpanan. 

Masa simpan sebuah bahan pakan merupakan hal yang sangat penting 

dalam usaha peternakan (Muhamad Rizqan Luthfi Akbar, Dwi Margi Suci, 

2017). Sifat fisik penting untuk diteliti karena dapat menilai dan menetapkan 

mutu pakan. Selain itu, sifat fisik dapat digunakan untuk memilih bahan 

baku pengolahan pakan dan memperkirakan penanganan bahan pakan 
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sehingga lebih efesien dan efektif. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh lama penyimpanan 

terhadap berat jenis dan kerapatan tumpukan dedak padi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh lama penyimpanan terhadap berat jenis 

dedak padi? 

2. Bagaimana pengaruh lama penyimpanan terhadap kerapatan 

tumpukan dedak padi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama 

penyimpanan terhadap berat jenis dan kerapatan tumpukan dedak 

padi. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada seluruh 

pihak yang membutuhkan tentang pengaruh lama penyimpanan terhadap 

berat jenis dan kerapatan tumpukan dedak padi. Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi dasar penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini adalah diduga ada pengaruh lama simpan 

terhadap berat jenis dan kerapatan tumpukan dedak padi.  
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Lama penyimpanan sampai 14 hari mempengaruhi kerapatan 

tumpukan dan kerapatan padatan tumpukan dedak padi namun tidak 

mempengaruhi berat jenis dedak padi.  Rata-rata berat jenis, kerapatan 

tumpukan dan kerapatan padatan tumpukan selama penyimpanan 14 hari 

masih termasuk kategori baik. 

1.2 Saran 

Disarankan melakukan penelitian lebih lanjut dengan lama 

penyimpanan di atas 14 hari terhadap kualitas fisik dedak. 
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